5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan serangkaian analisis
yang telah peneliti lakukan di Kecamatan Bubutan Kota Surabaya
dengan Satpol PP menggunakan teori George C. Edward dan teori
Bambang Sunggono, (1994:151) maka hasil yang didapatkan oleh
penulis memperbandingkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Koordinasi antar organisasi sudah konsisten dengan
kebijakan yang berlaku. Instansi yang membentuk forum
mengadakan sosialisasi untuk memberi informasi terkait
implementasiPerwali No 67 Tahun 2020 yang berlaku saat
ini.

2. Keberhasilan implementasi kebijakan sangat tergantung
dari kemampuan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Manusia merupakan sumber daya yang terpenting
dalam menentukan keberhasilan suatu implementasi
kebijakan.Jika dilihat dari faktor yang memperhambat
peraturan tersebut, masih banyakmasyarakat yang
melanggar peraturan tersebut.

3. Sikap dari Kecamatan Bubutan Kota Surabaya dan Satpol
PP Kecamatan Bubutan Kota Surabaya sangat setuju
dengan kebijakan mengenai Perwali No 67 Tahun 2020
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ini. Tetapi banyaknya masyarakat yang masih melanggar
operasi tersebut juga mempengaruhi petugas yang
menindaklanjuti,didasari sikap pelanggar yang emosi dan
tidak setuju memicu terjadinya perselisinan. Penolakan
dari masyarakat membuat implementasi kebijakan yang
harusnya bisa dilesesaikan dengan segera menjadi
terhambat karena harus mengatasi penolakan-penolakan
yang timbul terlebih dahulu. Penolakan terjadi karena
biaya yang keluarkan masyarakat sangat besar. Namun
penolakan tersebut bisa diatasi dan tidak menjadi
penghambat implementasi kebijakan

4. Kantor Kecamatan dan Satpol PP Kecamatan Bubutan
Kota Surabaya sudah termasuk kategori ideal sehingga
dapat memperlancar keberhasilan implementasi suatu
kebijakan yaitu salah satunya pelaksanaan operasi yustisi
sesuai dengan Perwali Nomor 67 Tahun 2020.

Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan
Perwali No 67 Tahun 2020 mengenai Peningkatan Disiplin dan
Penegakan Hukum Protokol Kesehatan belum sepenuhnya berhasil
karena masih banyak masyarakat yang tetap tidak memakai masker
serta menghiraukan himbauan pemerintah mengenai pentingnya
protokol kesehatan. Dan selama Pemerintah belum tegas dalam
menangani protokol kesehatan maka masih banyak pula masyarakat
yang menghiraukan protokol kesehatan.
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Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas yang di lakukan peneliti
terhadap Implementasi kebijakan Perwali No 67Tahun 2020 tentang Penerapan
Protokol Kesehatan Dalam Rangka Pencegahan Dan Memutus Mata Rantai
Penyebaran Covid-19 Di Kota Surabaya maka peneliti merekomendasikan
beberapa hal, sebagai berikut :

1. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut oleh pihak Kecamatan Bubutan Kota
Surabaya dan 3 pilar penegak hukum protokol kesehatan kepada masyarakat
supaya lebih mengetahui dan memahami peraturan yang sudah di tetapkan
mengenai protokol kesehatan serta meminimalisir masyarakat yang melanggar
protokol kesehatan tersebut.

2. Ditambahkannya petugas dari pihak penindak agar lebih efektif dan efisien
dalam melaksanakan operasi yustisi.

3. Perlu diberikan pengertian kepada masyarakat yang melanggar agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, misal masyarakat yang emosi karena
tidak terima karena diberikan sanksi administratif.

4. Dari pihak instansi terkait, perlu lebih tanggap dan memantau atau patroli
secara rutin jika ingin meminimalisir persebaran Covid-19.
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